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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran melalui
modifikasi permainan silang-putar. Partisipasi siswa sangat penting untuk mendukung keberhasilan belajar
mereka. Penelitian ini dilakukan pada 25 Juli 2024 di SDN Babatan 1/456 Surabaya. Hasil observasi
menunjukkan adanya siswa yang belum aktif berpartisipasi, seperti merasa tidak termotivasi dan tidak
membawa pakaian olahraga, yang mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana guru atau peneliti
mengidentifikasi masalah dalam kelas untuk perbaikan proses belajar mengajar. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dari siklus 1 ke
siklus 2. Pada siklus 1, rata-rata skor partisipasi siswa adalah 50,78, sementara pada siklus 2 meningkat
menjadi 53,13. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan partisipasi siswa sebesar 5% melalui
modifikasi permainan silang-putar di SDN Babatan 1/456 Surabaya. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas modifikasi permainan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kata kunci: Modifikasi permaian, partisipasi aktif, PJOK

Abstract

This study aims to enhance student participation in the learning process through the modification of the
cross-round game. Increasing student engagement is crucial for supporting successful learning outcomes.
The research was conducted on July 25, 2024, at SDN Babatan 1/456 Surabaya. Observations revealed
that some students were not actively participating, feeling uninspired, and not bringing sports clothes,
which affected their overall engagement in learning. This study employs the Classroom Action Research
(CAR) method, where teachers or researchers identify classroom issues to improve teaching practices.
Data were collected using a questionnaire. Analysis of the data indicates a notable improvement in student
participation from Cycle 1 to Cycle 2. In Cycle 1, the average participation score was 50.78, which
increased to 53.13 in Cycle 2. This represents a 5% increase in student participation due to the modified
cross-round game at SDN Babatan 1/456 Surabaya. The findings demonstrate the effectiveness of the game
modification in enhancing student engagement in the learning process.
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PENDAHULUAN

Peranan pendidikan memiliki fungsi yang penting dalam menunjang keberhasilan
hidup masyarakat dengan mendapatkan pendidikan yang layak masyarakat memiliki
bekal pembelajaran mengenai pengembangan potensi sumber daya manusia dengan baik,
salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi dari dalam diri adalah PJOK
(pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan) (Saitya, 2022). Pembelajaran PJOK
dianggap dapat membuat perkembangan gerak dan perkembangan diri para peserta didik
lebih cepat karena pembelajaran PJOK menggabungkan gerak tubuh anak dan juga
kemampuan berfikir anak (Asih & Ridwan, 2023). Melalui pembelajaran PJOK aktivitas
gerak tersebut akan membantu anak menajga imun mereka karena mereka banyak
menggerakan anggota tubuh mereka (Adinda & Ridwan, 2023). Pembelajaran PJOK juga
dapat menumbuhkan karakter bagi anak terutama anak pada sekolah dasar, untuk dapat
menumbuhkan kemampuan anak dalam pembelajaran PJOK dapat menggunakan inovasi
berbagai permainan salah satunya permainan yang di modifkasi.

Permainan modifikasi merupakan salah satu permainan yang berupaya untuk
melakukan proses pembelajaran lebih mudah (Batiurat et al., 2023). Permainan yang
dimodifikasi membantu para guru untuk proses pembelajaran karena peserta didik
biasanya akan lebih tertarik ketika pembelajaran yang menyenangkan (Mahmud, 2018).
Penerapan modifikasi permainan guru harus bersifat fleksibel, seperti memanfaatkan
lahan lapangan dan alat yang ada secara optimal sehingga dapat menumbuhkan situasi
dan kondisi peserta didik (Ricky & Triana, 2019). Permainan yang dimodifikasi dapat
menunjang gerak tumbuh peserta didik seperti gerak motorik (Pradaya et al., 2020).
Pentingnya perkembangan motorik pada peserta didik salah satu aspek perkembangan
yang sangat penting bagi peserta didik, bahwa kemampuan motorik pada peserta didik
merupakan kapasitas anak yang berhubungan langsung dengan kinerja saat melakukan
berbagai keterampilan gerak lokomotor anak (Hidayanti, 2013). Peserta didik yang aktif
dan ikut serta dalam pembelajaran PJOK mereka akan dapat beregerak bebas melakukan
gerakan yang dapat menunjang pertumbuhan diri pada anak.

Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran merupakan pendekatan yang berpusat
pada anak sebagai kegiatan belajar dimana interaksi dinamis antara guru dan juga peserta
didik bahkan dengan peserta didik lainnya (Ary & Sumandya, 2023). Pada dasarnya
peserta didik harus aktif dalam pembelajaran PJOK, sebuah pembelajaran dapat

dikatakan tercapai tujuan pembelajaran ketika peserta didik aktif dalam berpartisipasi
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mengikuti pembelajaran (Ovi, 2023). Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat dilihat pada kemauan mereka mengikuti pembelajaran, seperti mereka merasa
senang, merasa bahagia saat melakukan kegiatan pembelajaran merupakan salah satu
contoh peserta didik tersebut sudah aktif berpartisipasi pada saat proses pembelajaran
(Ginanjar et al., 2019). Guru menjadi sasaran utama untuk dapat mengajak peserta didik
aktif dalam partisipasi pembelajaran di lapangan (Wihartanti, 2022). Agar tingkat
partisipasi peserta diidk dalam proses pembelajaran dapat meningkat, maka guru harus
berupaya untuk menciptakan suasana baru yang dapat menunjang motivasi dan minat
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Mengajak peserta didik aktif berpartsipasi pada pembelajaran olaharaga yaitu salah
satunya menggunakan modifikasi permainan silang bulat silang. Permianan silang bulat
siang ini mudah dimainkan oleh peserta didik khususnya di sekolah dasar, permianan ini
dapat meningkatkan minat dan fokus peserta didik dalam proses pembelajaran (Sulfemi
et al., 2022). Permainan ini dimainkan oleh dua kelompok dimana mereka akan melewati
beberapa rintangan seperti melompat, berlari zig-zag, gerakan ini sudah mewakili gerakan
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif (Maurice & Weing, 2023). Permainan ini
dimodifikasi semenarik mungkin dengan melibatkan banyak gerakan yang akan dilakukn
oleh peserta didik dan memindahkan benda dari satu ke tempat lainnya, selain untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik fungsi permianan silag bulat silang mengajarkan
karakter anak seperti kerja keras, gotong royong dan bersikap sportif (Adji & Wibowo,
2023).

Mengaplikasikan permianan modifikasi silang bulat silang ini kedalam
pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran di lapangan. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
sangatlah penting guna menunjang keberhasilan pembelajaran peserta didik harus
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Buberwa & Daniel, 2023). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Arifa, 2022) dikatakan pembelajaran menggunakan
permianan modifikasi silang bulat silang memiliki dampak positif terhadap nilai
partisipasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta
didik melalui modifikasi permainan silang bulat silang. Hasil penelitian yang dilakukan
penulis pada tanggal 25 juli 2024 di SDN BABATAN 1/456 SURABAY A menunjukkan
bahwa selama proses pembelajaran terdapat peserta didik yang masih belum

berpartisipasi seara aktif dalam pembelajaran seperti, masih merasa tidak bersemanagat
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dan tidak membawa baju olaharaga hal ini mempengarhui tingkat partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK
merupakan penelitian yag dilakukan oleh guru/peneliti guna mengetahui permasalahan
peserta didik di dalam kelas guna dijadikan acuan untuk meningkatkan kekurangan pada
pembelajaran tersebut. Penelitian tindakan kelas dikatogoreikan menjadi 4 antara lain,
penelitian tindakan partisipasi (participatory action sesearch), penelitian tindakan kritis
(critical action reseach), penelitian tindakan sekolah (institutional action research), dan
penelitian tindakan kelas (clasroom action recearch) (Dwi, 2018). PTK ini subjek yang
di gunakan atau dituju adalah peserta didik. Guru merancang dan melaksanakan tindakan-
tindakan tertentu guna mengatasi masalah-msalah yang teridentifikasi dan menganalisis
hasil dari tindakan tersebut guna memperbaiki pembelajaran. PTK juga memiliki tujuan
untuk Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah pembelajaran di
kelas agar pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut (Prihantoro &
Yogyakarta, 2020). Banyak model penelitian tindakan kelas seperti penelitian yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart.

Penelitian tindakan kelas menurut kemmis dan taggart (Kemmis et al., 2014) adalah
penelitian dalam bentuk penelitianyang reflektif diri kolektif yang dilakukan oleh peserta
didik dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaranan dan keadilan praktik dalam
pendidikan, dan praktik sosial. Serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik
tersebut dalam situasi di tempat dilakukannya pembelajaran tersebut (Machali, 2022).
Penelitian ini menggunakan metode dari kemmis dan taggart. Subyek penelitian ini
adalah peserta didik kelas 6B SDN BABATAN 1/456 SURABAYA yang memiliki
jumlah peserta didik sebanyak 23 orang terdiri dari perempuan 8 peserta didik dan laki-
laki berjumlah 15 peserta didik. penelitian ini dilaksanakan menggunakan permaianan
silang bulat silang yang diberi rintangan seperti melompat dan lari zig-zag. Peneliti telah
mengambil data pada siklus 1 guna memberikan gambaran seberapa tingkat partisipasi
peserta didik dalam mengkuti pembelajaran.

Siklus 1 adalah tahap pertama dimana peniliti dapat dijadikan acuan pertama untuk
mengetahui seberpa tinggi tingkat partisispasi peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selama siklus 1 berlangsung, peneliti melakukan pengamatan

terhadap partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengumpulkan data
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dari siklus 1 guna dijadikan bahan evaluasi perbaikan dan perbadingan yang akan
dilakukan pada siklus 2. Setelah siklus 1 telah mendapatkan data dan telah memiliki
evaluasi perbaikan maka dilakukan siklus 2, pada siklus ini penerapan permainan silang
bulat silang diterapkan kembali pada pembelajaran di kelas ini kemudian peneliti
melakukan pengamatan dan melakukan pengumpulan data menggunakan angket yang
diberikan kepada peserta didik ketika kahir pembelajaran. Data dari siklus 2 ini kemudian
di bandingkan dengan siklus 1 dan dilakukan perbaikan evalusi keseluruhan untuk dapat

menyimpulkan pada hasil penelitian akhir.

HASIL
Hasil dari penelitian ini memiliki dampak terhadap hasil partisipasi peserta didik
terhadap pembelajaran PJOK menggunakan modifikasi permainana silang bulat silang

yang dilakukan 2 kali siklus dengan hasil sebagai berikut:

RATA-RATA

53.13043

54
53

52

51 50.782609

50

49

1
SIKLUS 1 SIKLUS 2

Gambar 1. Peningkatan Partisipasi

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan partisipasi
peserta didik dari siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 mendapatkan nilai rata rata
berjumlah 50,782609 diamana saat melakukan olaharaga peserta didik masih terlihat
malas mengikuti pembelajaran, namun ketika permaianan silang bulat silang telah
diterapkan pada siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 53,13043 yang mengatakan bahwa
adanya peningkatan partisispasi peserta didik dengan menggunakan modifiksi permaiann
silang bulat silang di SDN BABATAN 1/456 SURABAY A sebesar 5%.

285  ||\Vol. 2 No. 04, November 2024, pp. 281-289



Wukir Asih Banjarani, dkk / Nusantara Sporta: Jurnal Pendidikan dan IImu Keolahragaan
Penerapan Permaianan Silang Bulat Silang Untuk Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik

Tabel 1. Presentase Peningkatan

SIKLUS 1 SIKLUS 2 PENINGKATAN
50,782609 53,13043 5%

Peningkatan rata-rata dari siklus datu hingga siklus 2 menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam meningkatkan partsispasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan pengetahuan baru bagi guru/pengajar guna
menggunakan permaianan yang dimodifikasi saat melakukan proses pembelajaran di luar
kelas, dengan ini akan membuat peserta didik dapat fokus dalam pembelajaran dan aktif
ikut serta dalam permaianan sehingga peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran.
Dengan demikian penelitian ini memberikan arahan yang valid untuk pengembangan

lebih lanjut dalam keterlibatan partsispasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

PEMBAHASAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan berusaha menggapai tujuan
pendidikan melalui aktivitas jasmani gerak fisik agar bisa memeberikan dampak yang
baik untuk kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik (Maftuh Fuadi, A.,
dkk, 2024). pembelajaran olaharaga memiliki tujuan yaitu mnegajak aktif peserta didik
dalam aktvitas gerak tubuh, sehingga guru olaharaga harus mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, namun sering kerap terlihat
masih ada beberapa peserta didik yang malas mengikuti peserta didik dengan banyak
alasan seperti membosankan dan keadaan yang panas (Mudzakir, 2020). Peserta didik
yang merasa bosan akan terus tidak semnagat mengkuti pembelajaran olaharaga sehingga
pesert didik yang malas akan tidak sering menggerakkan tubuhnya karena dirinya merasa
tidak bersemangt mengikuti pembelajaran. Hal itu membuat guru harus berfikir
menemukan solusi untuk menumbuhkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.

Partisipasi merupakan keikut sertaan peserta didik dalam proses pembelajaaran,
dan terlibat aktif dalam suatu pembelajaran yang dimana peserta didik diharuskan
berpartisispasi mengikuti dan aktif dalam aktivitas gerak jasmaani. Pembelajaran PJOK
memerlukan interaksi untuk menciptakan suasana aktif dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu partisispasi peserta didik dalam pembelajaran sangat di
dorong untuk menciptakan keberhasilan seorang guru dalam menciptakn karakter-
karakter peserta didik (Pambudi & Wijaya, 2024). Untuk meningkatkan keterampilan
gerak dan karakter peserta diik tentunya guru membutuhkan pembelajaran yang

menyenangkan, misalnya memberikan modifikasi permainaan yang menyanagkan agar
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peserta didik dapat berpartisispasi aktif dalam aktivitas gerak.

Hal ini mengatakan bahwa melakukan modifikasi permaianan saat pembelajaran
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik, sehingga peserta didik dapat fokus dan
dapat memhami materi yang disampaikan oleh guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan
tujuan pembelajaran yaitu menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik
hingga peserta didik dapat memahami materi tersebut. Menciptakan suasana
pembelajaran yang baru menggunakan modifikasi permainan lebih menyenangkan dan
interaktif, hal tersebut dapat membuat peserta didik merasa senang dan tidak merasa cepat
bosan (Yuliawan et al., 2024). Menggunakan modifikasi permainan dan peerta didik aktif
dalam berpartisipasi maka pesert didik tidak menuntut kemungkinan akan ikut serta aktif
gerak dalam berbagai gerak tubuh. Dengan demikian harapan penulis dengan
memberikan modifikasi permaianan dapat meningkatkan partisispasi peserta didik dalam

proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
peserta didik menggunakan modifikasi permaianan silang bulat silang di SDN
BABATAN 1/456 SURABAY A. Data menunjukan pada siklus 1 partisipasi peserta didik
sebesar 50,782609 dan pada siklus 2 partisipasi peserta didik sebesar 53,13043. Dari data
tersebut terlihat adanya peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 5%, sehingga dapat
dikatakan penggunaan modifikakasi permainan silang bulat silang dapat diterapkan

dalam proses pembelajaran, karena efektif meningkatkan partisipsi peserta didik.
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